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Abstract: Aging is a physiological process that occurs in all living creatures. Swissoats A3® is an 

anti-aging supplement that contains phytoestrogens. This study was aimed to prove that Swiss oats 

A3® supplementation could increase estrogen levels in menopausal female Wistar rats (Rattus 

norvegicus). This was an experimental study with a completely randomized pretest-posttest control 

group design. Subjects were 20 menopausal female rats (Rattus norvegicus), Wistar strain, healthy, 

aged 15-16 months, weighing 200 g, divided into 2 groups: the control group (P0), treated with 

distilled water for 21 days and the treatment group (P1), treated with Swissoats A3® of 34.2 

mg/rat/day for 21 days. Before and after 21 days of treatment, 1 ml venous blood was drawn 

through the medial canthus of orbital sinus using microcapillary tube and the estrogen levels were 

meassured by using indirect ELISA method. The results showed that before treatment, the mean 

estrogen level in P0 group was 14.96±2.0468 pg/ml and in P1 group was 14.21±2.3905 pg/ml (P > 

0.05). Meanwhile, after 21-day treatment, the mean estrogen level in P0 group was 15.07±1.8851 

pg/ml, whereas in P1 group was 28.33±3.2052 pg/ml (P < 0.01). The analysis showed that the 

Swissoats A3® could elevate the estrogen levels significantly (P < 0.01) in group P1 

(2.3905±14.21 vs 28.33±3.205). Conclusion: Swissoats A3® supplementation could increase the 

estrogen levels in menopausal female Wistar rats (Rattus norvegicus).  
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Abstrak: Penuaan (aging) merupakan suatu proses fisiologik yang dialami oleh seluruh mahluk 

hidup. Swissoats A3® merupakan suplemen anti-aging yang mengandung fitoestrogen. Penelitian 

ini bertujuan untuk membuktikan bahwa pemberian suplemen Swissoats A3® dapat meningkatkan 

kadar estrogen pada tikus (Rattus norvegicus) betina menopause galur Wistar. Jenis penelitian 

ialah eksperimental dengan randomized pretest-posttest control group design. Subjek penelitian 

ialah 20 ekor tikus putih betina (Rattus norvegicus) galur Wistar, sehat, menopause, umur 15-16 

bulan, berat badan 200 gr. Tikus dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol (P0) yang 

diberikan aquadest secara sonde selama 21 hari dan kelompok perlakuan yang diberikan suplemen 

Swissoats A3® dosis 34,2mg/ekor/hari secara sonde selama 21 hari. Sebelum dan sesudah 21 hari 

perlakuan, darah vena diambil melalui medial canthus sinus orbitalis sekitar 1 ml dengan 

menggunakan tabung mikrokapiler dan dilakukan pemeriksaan kadar estrogen menggunakan 

metode indirect ELISA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum perlakuan, rerata kadar 

estrogen kelompok P0 14,96±2,0468
 
pg/ml dan kelompok P1 14,21±2,3905 pg/ml (P > 0,05). 

Setelah perlakuan selama 21 hari, rerata kadar estrogen kelompok P0 15,07±1,8851 pg/ml dan 

kelompok P1 28,33±3,2052 pg/ml (P < 0,01). Analisis efek perlakuan menunjukkan terjadinya 

peningkatan kadar hormon estrogen yang sangat bermakna (P < 0,01) pada kelompok P1 

(14,21±2,3905 vs 28,33±3,205). Simpulan: Swissoats A3® dapat meningkatkan kadar estrogen 

pada tikus (Rattus norvegicus) betina menopause galur wistar.   

Kata kunci: Swissoats A3®, estrogen, tikus wistar betina, menopause 
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Menopause merupakan salah satu proses 

dalam siklus reproduksi alamiah yang akan 

dialami setiap wanita selain saat pubertas, 

kehamilan, dan menstruasi. Seorang wanita 

dikatakan sudah memasuki masa meno-

pause apabila ia tidak mengalami periode 

menstruasi selama 12 bulan tanpa disertai 

dengan penyebab biologis atau fisiologis 

yang disengaja. Menopause dialami oleh 

wanita yang telah melewati masa subur 

ditandai dengan berhentinya haid secara 

menetap yang berhubungan dengan proses 

penuaan dan secara umum digunakan 

sebagai parameter penuaan pada wanita.
1
  

Dengan berkembangnya cabang ilmu 

anti-aging medicine, banyak upaya yang 

telah dilakukan untuk mencegah terjadinya 

proses penuaan, dan pada wanita sering 

dikaitkan dengan penundaan menopause. 

Banyak perusahaan yang bergerak di 

bidang farmasi mengembangkan suplemen 

berbahan dasar tanaman atau tumbuhan 

alami yang digunakan sebagai anti-aging. 

Swissoats A3® merupakan salah satu 

contoh suplemen anti-aging yang merupa-

kan kombinasi dari tiga bahan alami, yaitu: 

ekstrak Swissoats (Avena sativa), tanaman 

jelatang (Urtica dioica), dan Sea buckthorn 

(Hippophae rhamnoides). Swissoats A3® 

telah diklaim sebagai salah satu obat anti-

aging karena kandungan kombinasi bahan 

alami yang dapat mencegah dan 

menghambat penyakit degeneratif terkait 

penuaan.
2 

Ekstrak Swissoats (Avena sativa) 

mengandung L-dopa yang cukup sesuai 

yang dibutuhkan oleh tubuh sebagai 

prekursor sintesis dopamin yaitu salah satu 

neurotransmiter penting pada sistem saraf 

dan telah terbukti pada manusia tua (older 

adult).
3 

Selain itu Swissoats merupakan 

sumber bahan alam yang kaya serat dan 

diketahui dapat menurunkan risiko kejadian 

kanker usus pada manusia.
4
 Swissoats juga 

menurunkan absorbsi lemak dan gula 

dalam usus sehingga mencegah terjadinya 

diabetes dan dislipidemia pada manusia.
5
  

Tanaman jelatang (Urtica dioica) 

banyak mengandung vitamin dan mineral, 

seperti vitamin A dan vitamin C, kalsium, 

magnesium, dan besi.
6
 Selain itu ekstrak 

tanaman ini memiliki efek positif terhadap 

hormon dan protein yang dapat menunda 

menopause dan pada wanita dengan gejala 

perimenopause. Sea buckthorn (Hippophae 

rhamnoides) ialah salah satu buah bergizi 

dengan kandungan vitamin yang banyak 

dibandingkan dengan tanaman lainnya.
7
 

Kandungan vitamin antioksidan A, C dan E 

membantu menetralkan efek merusak sel 

dari radikal bebas dan memperlambat 

proses penuaan. Penelitian pada mencit 

menunjukkan bahwa Sea buckthorn 

(Hippophae rhamnoides) dapat mencegah 

kerusakan kulit akibat stres oksidatif yang 

diinduksi oleh paparan sinar UVB.
8
   

Selain dampak positif dalam mencegah 

penyakit-penyakit degeneratif yag disebut-

kan di atas, tanaman-tanaman yang 

merupakan kandungan utama suplemen 

Swissoats juga memiliki dampak terhadap 

hormon reproduksi. Studi menggunakan 

tikus menunjukkan bahwa ekstrak 

Swissoats (Avena sativa) dapat 

meningkatkan sekresi luteinizing hormone 

(LH) yang selanjutnya meningkatkan kadar 

estrogen dalam darah.
9
 Selain itu ekstrak 

tanaman jelatang (Urtica dioica) dapat 

meningkatkan kadar estrogen baik pada 

tikus betina maupun tikus jantan.
10

 

Didukung hasil penelitian oleh Jahromi dan 

Jashni
11

 yang menyebutkan bahwa ekstrak 

tanaman jelatang (Urtica dioica) dapat 

meningkatkan kadar estrogen dan 

progesteron pada tikus betina. Tanaman 

jelatang (Urtica dioica) telah terbkti 

mengandung phytoestrogen.
12

 Selain itu 

dari hasil analisis yang dilakukan di 

Laboratorium Analitik Universitas 

Udayana tahun 2016 dengan menggunakan 

metode HPLC, diketahui bahwa suplemen 

Swissoats A3® mengandung fitoestrogen 

sebesar 3,19mg/100g.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini ialah eksperimental 

dengan randomized pretest-posttest control 

group design.
13

 Subjek yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah 20 ekor tikus 

putih betina (Rattus norvegicus) galur 

Wistar, kondisi tikus sehat, menopause, 

berumur 15-16 bulan, berat badan 200 gr.
14
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Semua tikus diadaptasikan terlebih 

dahulu selama 7 hari sebelum diberi 

perlakuan. Tikus dibagi dalam dua 

kelompok, yaitu kelompok kontrol (P0) dan 

kelompok perlakuan (P1) kemudian 

diambil darah dan diperiksa kadar hormon 

estrogen (pretest).  Kelompok kontrol (P0) 

diberikan aquadest 1 ml sebagai plasebo 

secara oral (force feeding) menggunakan 

sonde selama 21 hari, dan kelompok 

perlakuan (P1) diberi suplemen Swissoats 

A3® 17mg/ekor/hari yang dilarutkan dalam 

1 ml aquades sebagai perlakuan secara oral 

(force feeding) menggunakan sonde selama 

21 hari. Setelah perlakuan 21 hari, semua 

tikus diambil serum darahnya sebanyak 0,5 

ml melalui medial canthus sinus orbitalis, 

dengan sebelumnya dilakukan anestesi 

menggunakan ketamine 10% dosis 50 

mg/kgBB dan zylazine 2% dosis 20 

mg/kgBB disuntikkan intramuskular pada 

bagian paha tikus. Darah yang diambil 

diperiksa kadar hormon estrogen setelah 

perlakuan (posttest). Kadar estrogen darah 

diperiksa dengan menggunakan metode 

indirect ELISA. 

 

HASIL DAN BAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan rerata 

kadar estrogen kelompok kontrol (P0) 

sebelum diberikan perlakuan (pre test) 

ialah 14,96±2,0468
 
pg/ml, sedangkan pada 

kelompok perlakuan yang diberi suplemen 

Swissoats A3® dosis 34,2mg/ekor/hari 

(P1) ialah 14,21±2,3905 pg/ml (p>0,05). 

Setelah perlakuan selama 21 hari (posttest) 

rerata kadar estrogen kelompok P0 ialah 

15,07±1,8851 pg/ml, sedangkan pada 

kelompok P1 ialah 28,33±3,2052 pg/ml (P 

< 0,01) (Tabel 1).  

Untuk pengamatan lanjut efek masing-

masing perlakuan terhadap variabel kadar 

estrogen, maka dilakukan analisis efek 

perlakuan dengan menggunakan t-paired 

test. Hasil analisis menunjukkan tidak 

terjadi peningkatan kadar hormon estrogen 

pada kelompok P0 (P > 0,05) 

(14,96±2,0468 vs 15,07±1,885), namun 

pada kelompok P1 terjadi peningkatan 

kadar hormon estrogen yang sangat 

bermakna (P < 0,01) setelah diberikan 

perlakuan selama 21 hari  (14,21±2,3905 vs 

28,33±3,205) (Tabel 2, Gambar 1)). 

 
Tabel 1. Perbandingan kadar estrogen sebelum dan sesudah perlakuan (pretest dan posttest) 

 

Pemeriksaan Kelompok n 
Rerata estrogen 

(pg/ml) 
t P 

Pretest 
Kontrol (P0) 10 14,96±2,0468a 

0,754 0,461 
Perlakuan (P1) 10 14,21±2,3905a 

Posttest 
Kontrol (P0) 10 15,07±1,8851a 

-11,277 0,000 
Perlakuan (P1) 10 28,33±3,2052b 

*Notasi (a,b) yang berbeda menunjukkan berbeda bermakna (p<0,05) 

 
Tabel 2. Perbandingan kadar estrogen sebelum dan sesudah perlakuan (pretest dan posttest) 

 

Kelompok subjek 
Kadar estrogen (pg/ml) Rerata 

Perbedaan 
t P 

Pretest     Posttest 

Kelompok kontrol (P0) 14,96±2,0468 15,07±1,885 -0,11 -0,135 0,895 

Kelompok perlakuan (P1) 14,21±2,3905 28,33±3,205 -14,12 -16,195 0,000 

 
Hasil penelitian ini didukung hasil 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

bahwa ekstrak Swissoats (Avena sativa) 

dapat meningkatkan sekresi LH yang 

selanjutnya dapat meningkatkan kadar 

estrogen dalam darah.
9
 Swissoats (Avena 

sativa) merupakan kandungan utama yang 

terdapat dalam suplemen Swissoats A3®
2
 

sehingga pemberian suplemen Swissoats 

A3® kemungkinan dapat meningkatkan 

kadar estrogen melalui peningkatan sekresi 

LH oleh bagian anterior kelenjar pituitari.
9
 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

kandungan terbesar kedua dalam suplemen 
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Swissoats A3®, yaitu tanaman jelatang 

(Urtica dioica), dapat meningkatkan kadar 

estrogen baik pada tikus betina maupun 

tikus jantan.
10

 Hal tersebut didukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Jahromi dan 

Jashni
11

 yang menyebutkan bahwa ekstrak 

tanaman jelatang (Urtica dioica) dapat 

meningkatkan kadar estrogen dan 

progesteron pada tikus betina.  

 

 
 

Gambar 1. Perbandingan kadar estrogen 

sebelum dan sesudah perlakuan  

 
Selain itu, hasil penelitian tidak 

terlepas dari kandungan senyawa 

fitoestrogen dalam suplemen Swissoats 

A3®. Pemeriksaan laboratorium yang 

dilakukan di Laboratorium Analitik, 

Universitas Udayana tahun 2016 dengan 

menggunakan metode HPLC, mendapatkan 

bahwa suplemen Swissoats A3® 

mengandung fitoestrogen sebesar 

3,19mg/100g. Hasil pemeriksaan ini 

didukung oleh penelitian lainnya yang 

mendapatkan bahwa tanaman Swissoats 

(Avena sativa), jelatang (Urtica dioica), 

dan Sea buckthorn (Hippophae 

rhamnoides) mengandung fitoestrogen, 
12,15,16 

yaitu senyawa non-steroid yang 

struktur dan fungsinya mirip dengan 

estrogen dan berasal dari tumbuhan.
17

 

Dalam penelitian ini kandungan 

fitoestrogen dalam suplemen Swissoats 

berasal dari ekstrak tanaman yang 

terkandung di dalamnya yaitu tanaman 

Swissoats (Avena sativa), jelatang (Urtica 

dioica) dan Sea buckthorn (Hippophae 

rhamnoides) dan bukan karena pada 

suplemen tersebut ditambahkan hormon 

estrogen; hal ini terbukti dari hasil analisis 

yang menunjukkan tidak terdeteksi 

estrogen, dan hanya fitoestrogen yang 

terdeteksi. 

Hingga saat ini, belum jelas bagaimana 

mekanisme kerja fitoestrogen dalam 

meningkatkan kadar estrogen endogen 

dalam tubuh walaupun telah terdapat 

banyak penelitian yang mendukung teori 

ini. Aryani
18

 dalam laporannya menyatakan 

bahwa pemberian bahan makanan yang 

mengandung fitoestrogen dapat meningkat-

kan kadar estrogen di dalam darah. Hasil 

penelitian tersebut menyebutkan bahwa 

pemberian susu suplemen tinggi protein 

whey yang mengandung mengandung 

fitoestrogen (0,092mg/100g) dapat 

meningkatkan kadar estrogen.
18

 Selain itu, 

mekanisme kerja fitoestrogen dalam 

meningkatkan estrogen endogen yang 

paling memungkinkan ialah dengan 

meningkatkan sekresi LH oleh bagian 

anterior kelenjar pituitari.
9
  

Fitoestrogen merupakan komponen 

yang berasal dari tumbuhan dan memiliki 

struktur dan fungsi yang serupa dengan 

estrogen yang ditemukan dalam tubuh 

mamalia sehingga dapat memainkan 

peranan yang penting dalam pencegahan 

kanker, penyakit jantung, gejala menopause 

dan osteoporosis.
19,20

 Estrogen memenga-

ruhi proses pertumbuhan dan fungsi organ 

reproduksi baik pada wanita maupun pria, 

mencaga integritas sistem muskuloskletal 

dan sistem saraf, melindungi fungsi 

jantung, dan menghambat terjadinya kanker 

kolon serta penuaan kulit.
21,22 

 

Dalam kaitannya dengan menopause, 

penggunaan fitoestrogen sebagai alternatif 

untuk hormone replacement therapy (HRT) 

pada studi epidemiologi menunjukkan 

bahwa beberapa gejala menopause atau 

rendahnya estrogen pada sirkulasi dapat 

dicegah.
23

 Studi epidemiologis lainnya 

menunjukkan bahwa populasi Asia 

memiliki insiden kanker prostat yang 

rendah dibandingkan di Eropa karena 

konsumsi bahan makanan yang 

mengandung fitoestrogen yang tinggi.
24
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Sehubungan dengan gejala menopause, 

pemberian fitoestrogen telah menunjukkan 

hasil yang memuaskan dalam menurunkan 

gejala hot flashes dan berkeringat malam,
25

 

namun, peran fitoestrogen pada gejala 

menopause lainnya masih belum banyak 

dilaporkan.
26

 

Mengingat banyaknya fungsi fisiologis 

hormon estrogen bagi tubuh, maka potensi 

pemanfaatan fitoestrogen bagi kesehatan 

tubuh manusia perlu dikembangkan. 

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, 

khususnya Anti Aging Medicine, maka 

masyarakat mulai mencari alternatif praktis 

untuk kesehatan yang lebih alamiah. Oleh 

karena itu, pemanfaatan fitoestrogen 

merupakan alternatif terhadap HRT dan 

estrogen replacement therapy (ERT) 

konvensional yang memiliki efek samping 

yang tidak diinginkan seperti meningkatkan 

risiko kanker payudara dan endo-

metrium.
15,27

 

Secara garis besar, efek pemberian 

fitoestrogen dalam tubuh masih banyak 

diperdebatkan karena beberapa penelitian 

terpisah nampaknya memberikan hasil 

yang bervariasi dan tidak konsisten. Zhao 

et al.
16

 menyebutkan bahwa efek pemberian 

fitoestrogen dapat bersifat pro-estrogenik 

atau anti-estrogenik tergantung pada 

konsentrasi yang diberikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemberian dosis 

suplemen Swissoats A3® pada penelitian 

ini, yaitu sebesar 34,2mg/ekor/hari, bersifat 

pro-estrogen dan meningkatkan estrogen 

endogen, sehingga untuk penanganan 

masalah rendahnya  hormon estrogen pasca 

menopause, dosis suplemen yang 

mengandung 1900 mg ekstrak tumbuhan 

untuk manusia merupakan dosis yang tepat.  

Terkait dengan kemampuannya 

berikatan dengan reseptor estrogen, 

fitoestrogen sering disebut sebagai selective 

estrogen receptor modulators (SERMs).
28

 

Fitoestrogen diketahui memberikan efek 

yang berbeda jika berikatan dengan afinitas 

yang berbeda pada reseptor estrogen 

dengan distribusi yang berbeda pada suatu 

jaringan (reseptor estrogen α, reseptor 

estrogen β, dan reseptor estrogen γ).
15,29

 

Selain itu aktivitas biologis fitoestrogen 

tergantung pada jaringan, estrogen reseptor 

dan kadar estrogen endogen dalam 

sirkulasi.
15,21

 Pada penelitian ini, hewan 

coba yang digunakan ialah tikus wistar 

betina menopause yang memiliki kadar 

estrogen endogen dalam sirkulasi yang 

rendah sehingga pemberian suplemen 

Swissoats A3® yang mengandung 

fitoestrogen memberikan efek agonis 

estrogen dan meningkatkan kadar estrogen 

dalam darah.  

Secara garis besar, fitoestrogen 

memiliki aktivitas biologis yang luas, yaitu 

dapat bertindak sebagai agonis estrogen 

dan antagonis estrogen. Sebagai agonis 

estrogen, fitoestrogen bersifat sama seperti 

estrogen endogen dalam tubuh; dan sebagai 

antagonis estrogen, fitoestrogen dapat 

memblokade dan merubah struktur reseptor 

estrogen sehingga mencegah aktivitas 

estrogen endogen.
15

  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pemberian suplemen 

Swissoats A3® dapat meningkatkan kadar 

estrogen pada tikus (Rattus norvegicus) 

betina menopause galur Wistar. 
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